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Abstrak 

Kemampuan teknologi informasi yang canggih dan kemampuan membuat informasi visual yang 

mengagumkan mampu memberikan dampak positif khususnya bagi pelaku UMKM untuk 

mengenalkan dan mengangkat brand lokal sampai kancah internasional. Peran event marketing 

dan penggunaan platform digital marketing dalam branding adalah sebagai sarana komunikasi 

pemasaran yang efektif untuk membangun Brand Awareness dimata publik jika dikelola dengan 

tepat. Melalui event marketing Java In Paris dan digital marketing melalui marketplace shopee, 

Shiroshima Indonesia mengambil peluang tersebut dalam membangun Brand Awareness produk-

produk batik ke dalam negeri maupun luar negeri dengan design-design batik yang kreatif dan 

inovatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Event Marketing dan Digital 

Marketing Platform terhadap Brand Awareness Batik Shiroshima. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

kepada 100 responden melalui google forms. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Event Marketing berpengaruh 

signifikan (sebesar 0,011 > 0,05) terhadap Brand Awareness pada Batik Shiroshima dan Digital 

Marketing Platform berpengaruh signifikan (sebesar 0,000 > 0,05) terhadap Brand Awareness 

pada Batik Shiroshima. Event Marketing dan Digital Marketing Platform secara simultan 

berpengaruh signifikan (sebesar 0,000 < 0,05) terhadap Brand Awareness pada Batik Shiroshima. 
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I. Pendahuluan 

Demi menjadi yang selalu terdepan dalam peruntungan bisnis berbagai cara dilakukan 

agar dapat bertahan dan berkembang ditengah persaingan usaha yang semakin ketat untuk 

mendapatkan perhatian konsumen. Kemampuan teknologi informasi yang canggih dan 

kemampuan membuat informasi visual yang mengagumkan mampu memberikan dampak 

positif untuk mengenalkan dan mengangkat brand lokal sampai kancah internasional. Sarana 

komunikasi pemasaran yang efektif pun dilakukan untuk membangun brand awareness, 

khususnya pelaku UMKM Batik Shiroshima. Batik Shiroshima berasal dari Yogyakarta, 

didirikan oleh Dian Nutri Justisia Shirokadt pada tahun 2019 di bulan Agustus. Design batik 

Shiroshima banyak diminati oleh anak muda saat ini, tidak hanya kalangan yang sudah 

berumur saja. Desain pakaian yang dipilih oleh shiroshima adalah Japanese style yang 

https://www.google.com/search?q=alamat+kampus+udb+cemani&oq=alamat+kampus+udb+cemani&aqs=chrome..69i57j5l2j69i61j69i60j69i61.2525j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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diharapkan sebagai symbol bahwa batik merupakan karya seni yang bisa dipadupadankan 

dengan budaya lain tanpa meninggalkan esensi dari pembuatan dan makna batik itu sendiri. 

Sebelum terjadinya pandemi, Shiroshima sudah memiliki toko offline yang berlokasi di kota 

Yogyakarta dan Jakarta. Namun karena terjadi pandemi pada tahun 2020 mengakibatkan 

penurunan pengunjung karena terjadinya pembatasan untuk mengunjungi tempat 

perbelanjaan yang diberlakukan oleh pemerintah setempat. Karena hal tersebut Shiroshima 

mulai memperkenalkan produk nya secara online melalui marketplace Shopee. Dengan cara 

ini produk Shiroshima semakin dikenal oleh banyak masyarakat di Indonesia, bahkan sudah 

banyak aktris-aktris di Ibu Kota Jakarta yang menggunakan produk dari Shiroshima. Selain 

melalui Shopee, Batik Shiroshima juga ikut tampil di event marketing Java In Paris tidak 

terlepas dari peran Shopee yang bekerja sama dengan Pemerintah Kota Surakarta, Kedutaan 

Besar Republik Indonesia di Paris, dan Le BHV Marais Paris. Tujuan dari penelitian ini 

dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh Event Marketing dan Digital Marketing 

Platform khususnya Shopee terhadap Brand Awareness Batik Shiroshima. Hal ini pun 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sukoco (2014) tentang Dampak 

Even Pemasaran untuk Citra Merek Minuman Isotonik Mizone di Surabaya, menyatakan 

bahwa citra merek pada produk minuman isotonic Mizone dapat dipengaruhi secara positif 

oleh pemasaran even, dan penelitian yang dilakukan oleh Machella Shevany Yutama (2018) 

tentang Analisis Strategi Membangun Brand Awareness Ecommerce Shopee Di Media 

Sosial Dalam Meningkatkan Penjualan menyatakan bahwa penggunaan strategi pemasaran 

shopee yang efektif melalui media sosial membuatnya mampu menggeser pesaingnya dan 

dapat meraih posisi teratas brand awareness di Indonesia. 

 

II. Metodologi 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode regresi linear 

berganda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel event 

marketing (X1) dan digital marketing (X2) terhadap variable brand awareness (Y) pada Batik 

Shiroshima. Menurut Sugiyono (2010:8) penelitian kuantitatif merupakan proses 

menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Oktober - November 2022, kemudian data diolah menggunakan aplikasi Microsoft excel dan 

diuji dengan SPSS 25. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik data primer dan data 

Sekunder. Data primer meliputi kuisioner, menurut Istijanto (2009) kuisioner adalah data 

yang dibuat oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya langsung melalui proses 

komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini peneliti menyebarkan 

kuisioner kepada 100 responden yang berisikan daftar pertanyaan terkait objek penelitian. 

Data dari kuisioner kemudian diolah dengan menggunakan metode skala likert. Nilai skala 

yang akan digunakan dalam penelitian yaitu “Sangat Tidak Setuju” dengan 1 point, “Tidak 

Setuju” dengan 2 point, “Netral” dengan 3 point, “Setuju” dengan 4 point, “Sangat Setuju” 

dengan 5 point. Sedangkan untuk data sekunder menggunakan studi kepustakaan yang 

diperoleh melalui literature di perpustakaan untuk membandingkan kenyataan di lapangan 

dengan teori yang sebenarnya dengan mempelajari dari buku literature dan sumber terkait 

dan data dari internet yang diperoleh melalui searching di google scholar untuk informasi 

terkait penelitian dalam bentuk search jurnal dan artikel. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menguji pertanyaan – pertanyaan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk (Ghozali, 2009). Suatu kuesioner dapat anggap valid jika 

tanggapan satu orang (responden) terhadap pernyataan tersebut konsisten. Reabilitas 

diukur dengan uji statistik (Crombach Alpha). Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Crombach alpha >0,7. 



2. Uji Validitas 

Uji validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya dan reabilitas dapat diartikan sebagai keterpercayaan, 

keterandalan atau konsistensi (Yamin dan Kurniawan, 2014). Suatu kuesioner dapat 

dikatakan valid “jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”. 

3. Deskriptif Statistik 

Untuk menganalisi Pengaruh Event Marketing Java in Paris dan Digital Marketing 

Platform terhadap Brand Awareness (Studi Kasus Batik Shiroshima), peneliti 

menggunakan teknik analisi deskriptif untuk menganalisi kaji efisiensi dan efektifitas 

serta kesesuaian dengan teori dari sistem yang diterapkan (Sidik Anshori, 2019). 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat dalam analisis regresi linear berganda 

berbasis kuadrat terkecil biasa (OLS) (Siti Fatmala, 2020). Uji asumsi klasik di bagi 

menjadi tiga sebagai berikut: 

a) Uji Standar Residual (Uji Kolmogorov-Siminov satu sampel) 

Tujuan uji normal adalah untuk menentukan apakah model regresi, variabel terikat 

dan variabel bebas berdistribusi normal (Siti Fatmala, 2020). Model regresi yang 

benar yaitu memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Metode yang 

dapat digunakan untuk normalitas yaitu analisis statistik. 

b) Uji Multikolinearitas (Nilai VIF) 

Uji multikoloniaritas memiliki tujuan untuk menguji model regresi, terlihat adanya 

korelasi antar variabel bebas (Siti Fatmala, 2020). Model yang benar seharusnya tidak 

terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel bebas. Torelance pengukur variabel 

bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jika nilai 

toleransi rendah sama dengan nilainya VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) serta 

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang umum digunakan 

yaitu tolerance 0,10 atau sama nilainya dengan VIF diatas 10. 

c) Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji model regresi dimana terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya 

(Siti Fatmala, 2020). Model regresi yang benar yaitu homoksedastisitas ataupun tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

penelitian dilakukannya analisis statistik. 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Siti Fatmala (2020) uji regresi linier berganda adalah pengujian dengan 

pendekatan linier terhadap dua atau lebih variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah arah hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat berpengaruh positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel 

terikat, biasanya data yang digunakan adalah skala interval atau rasio. 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R²) dilakukan untuk mengukur sejauh mana model dapat 

menjelaskan tingkat pengaruh independen terhadap variabel dependen yang dapat 

dilihat oleh nilai R 2 

. Nilai koefisien determinasi bervariasi dari 0 sampai 1. Jika nilainya mendekati 1, 

berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat. Namun jika nilai R2 menurun berarti daya penjelas 

variabel bebas untuk menjelaskan variabel dependen cukup terbatas (Ghozali, 2012). 

b) Model Summary 

Hasil dari Model Summary memiliki kegunaan untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel atau lebih di dalam persamaan regresi. 

 

 



6. Uji F (Hipotesis Simultan) 

Uji-F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dari variabel independen yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Dimana hal jika nilai sig < 0,05 maka dapat 

dijelaskan bahwa hal ini berate variable bebas dapat diandalkan dalam memprediksi nilai 

variable tekait (Siti Fatmala, 2020). 

7. Uji T (Hipotesis Parsial) 

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Tingkat signifikansi dapat ditunjukkan dengan menguji nilai signifikansi. Jika 

nilai signifikansinya 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruhi terhadap variabel 

terikat (Siti Fatmala, 2020). 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah hasil dari data yang telah diolah menggunakan SPSS versi 25 : 

1. Uji Reabilitas 

 
Tabel 1.3.1 Uji Reabilitas 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.1 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha >.7. maka dapat di 

simpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliable. 

2. Uji Validitas 

 
Tabel 1.3.2 Uji Validitas Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.2 menunjukkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy >.05 artinya jumlah sampel memenuhi untuk dilakukan uji test 

validitas. Sedangkan nilai sig pada data diatas <0,5 artinya jumlah sampel yang 

digunakan untuk uji validita sudah memenuhi. 

 
Tabel 1.3.3 Uji Validitas Variabel Penelitian 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 



Berdasarkan tabel 1.3.3 menunjukkan bahwa item pertanyaan yang valid (nilai validitas 

>0.7 --> Hair et a., 2010) yaitu variabel independen (X11, X1.3, X2.3, X2.4, X2.5) dan 

variabel dependen (Y.1, Y.2, Y.5) 

3. Deskriptif Statistik 

 
Tabel 1.3.4 Deskriptif Statistik 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.4 menunjukkan bahwa nilai standar deviasi dari semua item 

pertanyaan tidak ada yang lebih besar daripada nilai rata-rata nya “mean, Tabel 2 

untuk nilai Skewness, seluruh item pertanyaan berada pada rentan -1<n<n<1. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Standar Residual (Uji Kolmogorov-Siminov satu sampel) 

 
Tabel 1.3.5 Uji Normalitas Residual 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.5  menunjukkan bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) pada data 

diatas yaitu >.05c artinya tidak ada masalah di normalitas residual, telah terdistribusi 

secara normal. 

b) Uji Multikolinearitas (Nilai VIF) 

 
Tabel  1.3.6 Uji Multikolinearitas (Nilai VIF) 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.6 menunjukkan bahwa nilai VIF pada data diatas yaitu <10 

artinya untuk variabel X1 dan X2 tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 



c) Uji Heteroskedasitisitas 

 
Tabel 1.3.7 Uji Heteroskedasitisitas 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.7 menunjukkan bahwa nilai sig White Test for 

Heteroskedasitisitas pada data diatas yaitu >.05 artinya tidak terdeteksi adanya 

heteroskedasitisitas. 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 1.3.8 Uji Koefisien Determinasi (R-squared) 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.8 menunjukkan bahwa data diatas sudah benar variabel 

independen meliputi X1, X2  sedangkan variabel dependen meliputi Y. 

b) Model Summary 

 
Tabel 1.3.9 Model Summary 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.9 menunjukkan bahwa R Square, variabel independen (X1 dan 

X2) dapat merepresentasikan atau mewakili pengaruh variabel dependen (Y) sebesar 

.464 (46,4%) sementara sisanya sekitar 53,6% itu diwakili oleh variabel lain diluar 

model. Sedangkan untuk Adjusted R Square nilainya adalah .453 (45,3%) variabel-

variabel yang bisa mempengaruhi variabel dependen itu sudah diwakili oleh X1 dan 

X2sementara 54,7% ada diluar model. 

6. Uji F (Hipotesis Simultan) 

 
Tabel 1.3.10 Uji F (Hipotesis Simultan) 

Sumber : Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.10 menunjukkan bahwa nilai F=.000b --> secara simultan variabel 

independent (X1, X2) reliable untuk memprediksi nilai variable dependen (Y). 

 

 



7. Uji T (Hipotesis Parsial) 

 
Tabel 1.3.11 Uji T (Hipotesis Parsial) 

Sumber ; Hasil perhitungan data SPSS versi 25, 2022 

Berdasarkan tabel 1.3.11 menunjukkan bahwa  variabel (X1 dan X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap perubahan variabel Y. 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

secara parsial, masing-masing variabel memiliki pengaruh yaitu Event Marketing 

berpengaruh signifikan (sebesar 0,011 > 0,05) terhadap Brand Awareness pada Batik 

Shiroshima dan Digital Marketing Platform berpengaruh signifikan (sebesar 0,000 > 0,05) 

terhadap Brand Awareness pada Batik Shiroshima. Event Marketing dan Digital Marketing 

Platform secara simultan berpengaruh signifikan (sebesar 0,000 < 0,05) terhadap Brand 

Awareness pada Batik Shiroshima. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi mengenai brand awareness 

bagi peneliti maupun peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat topik sejenis. 

Selain itu, bagi para akademisi yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

brand awareness, peneliti menyarankan untuk memperluas faktor-faktor yang akan diteliti 

dan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk penelitian selanjutnya agar hasil yang 

diperoleh menjadi lebih akurat dan lebih baik. 
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